BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pola komunikasi pada hubungan jarak jauh mahasiswa terhadap orangtua
berdampak baik dalam menjaga hubungan. Terdapat empat pola komunikasi

pada hubungan jarak jauh mahsiswa terhadap keluarga yaitu:

1. Pola Komunikasi Primer
Pola komunikasi ini menggunakan bahasa verbal dan non verbal sebagai
media pertama komunikasi. Semua mahasiswa yang menjadi subjek penelitian
ini memakai pola komunikasi primer dengan lambang verbal.
2. Pola Komunikasi Sekunder
Pola komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai
media kedua setelah memakai lambang pada media pertama. Dalam pola ini
semua mahasiswa menggunakan media kedua berupa handphone / alat
elektronik sebagai alat penghubung komunikasi. Mereka menghubungi
keluarga mereka melalui handphone dengan Whatsapp, Facebook dan telfon
pulsa.
3. Pola Komunikasi Linear
Komunikasi ini dilakukan dari satu arah yang berupa sumber informasi
melaui suatu media. Dari beberap informan yang ada, hanya satu yang

melakukan pola komunikasi ini.
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4. Pola Komunikasi Sirkular
Pola komunikasi ini dilakukan dengan memberikan feedback terhadap
komunikan untuk melakukan komunikasi. Komunikasi bisa dilakukan apabila

feedback telah diterima oleh komunikan.

B. Saran
1. Untuk Mahasiswa Asrama Sunan Gunung Jati
Sebaiknya mahasiswa yang sedang merantau harus lebih meningkatkan
komunikasi dengan orangtuanya sehingga hubungan antar keluarga tetap
terjaga dan hubungan yang ada antar Orangtua dan Anak tetap harmonis.
2. Untuk Keluarga Mahasiswa Asrama Asrama Sunan Gunung Jati
Sebaiknya keluarga mahasiswa berupaya untuk tetap meluangkan waktu
untuk menjaga hubungan komunikasi dengan anak walaupun tidak begitu
sering.
3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan gambaran atau dapat dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai pola komunikasi pada hubungan jarak jauh mahasiswa
yang merantau, dengan studi fenomenologi dan mancari data kepada orang tua

mahasiswa terkait.
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